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ABSTRAK

Shobichatul Muniroh, 2022. Kontekstualisasi Makna Istigamah dalam QS.
Fussilat [41]: 30-31 (Studi Aplikasi penafsiran dengan pendekatan Ma 'na-
cum-Maghza) Skripsi. Fakultas Dakwah dan Ushuluddin. Program Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir. Institut Pesantren KH Abdul Chalim. Pacet
Mojokerto. Pembimbing: Idris, M.Th.1.
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Kata kunci: Istigamah, Ma’'na-cum-Maghza, Sahiron Syamsuddin

Istigamah merupakan sikap konsisten teguh pada keimanan dan keislaman,
namun realitanya, tidak sedikit umat Islam yang kurang tepat dalam memahami dan
mempraktikkan istigamah. Diantara mereka memahami istigamah hanya sebatas
mengerjakan amalan tertentu atau bahkan berhenti pada satu amalan (tidak dinamis,
statis dan anti perubahan). Sedangkan makna istigamah dalam penafsiran QS.
Fussilat [41]: 30-31 juga ditemui beberapa kesenjangan. Diantaranya: 1) istigamah
hanya menyangkut makna tekstual ayat yaitu keimanan, sementara keimanan harus
disertai dengan ketaatan dalam menjalani perintahnya. 2) istigamah menetapi iman
dan amal saleh, sementara amal saleh perlu penjelasan lebih lanjut karena
jumlahnya sangat banyak. 3) kebanyakan ahli tafsir menjelaskan istigamah hanya
seputar ibadah yang bersifat individu, tanpa menjelaskan ibadah yang bersifat
sosial. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui makna dan maghza
(pesan utama) istigamah dari QS. Fussilat [41]: 30-31 dengan pendekatan ma 'na
cum magza.

Penelitian ini termasuk ke dalam library research (penelitian pustaka),
dengan data primer QS. Fussilat [41]: 30-31 dan pendekatan hermeneutika Sahiron
yang dikenal dengan ma 'na cum maghza yaitu teori yang menggali tiga aspek: 1)
al-ma’na al-tartkhi yaitu menggali makna asal saat ayat tersebut diturunkan. 2) al-
maghza al-tarikhi yaitu menggali pesan utama saat ayat tersebut diturunkan. 3) al-
maghza al-mutaharrik yaitu menggali pesan utama yang tersirat untuk konteks
kekinian.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa temuan, yaitu: a) al-ma 'na al-tarikhi
dari QS. Fussilat [41]: 30-31 adalah menetapi ketaatan, b) al-maghza al-tarikhr
seberat apapun cobaan, ujian dan rintangan seseorang, jangan sampai
mempengaruhi tingkat keimanan dan ketaatannya pada Allah, c) al-maghza al-
mutakarrik dari ayat tersebut bahwa istigamah adalah sabar mentaati berbagai
macam konsekuensi keimanan, kemampuan mengimplementasikan Rabbuna
Allahi dalam kesalihan ritual (syari’af) secara moderat dan kesalihan sosial
(akhlak).
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Istigamah is a consistent attitude firmly to faith and Islam, but in reality, not
a few Muslims are less precise in understanding and practicing istigamah. Among
them understand istigamah is only limited to doing certain practices or even
stopping at one practice (not dynamic, static and anti-change). While the meaning
of istigamah in the interpretation of QS. Fussilat [41]: 30-31 also encountered some
gaps. Among them: 1) istigamah only concerns the textual meaning of the verse,
namely faith, while faith must be accompanied by obedience in carrying out its
orders. 2) istigamah is faith and good deeds, while good deeds need further
explanation because there are so many of them. 3) most commentators explain
istigamah only about individual worship, without explaining social worship. The
purpose of this study is to find out the meaning and maghza (main message) of
istigamah from QS. Fussilat [41]: 30-31 with a ma'na cum magza approach.

This research is included in library research (library research), with primary
data QS. Fussilat [41]: 30-31 and uses Sahiron's hermeneutical approach known as
ma'na cum maghza, namely a theory that focuses on three aspects: 1) al-ma'na al-
tarikhi, namely exploring the original meaning when the verse was revealed. 2) al-
maghza al-tarikhi, namely exploring the main message when the verse was
revealed. 3) al-maghza al-mutaharrik, namely exploring the main message implied
for the present context.

In this study there are several findings, namely: a) al-ma'na al-tarikhi from
istigamah is to settle on obedience, b) al-maghza al-tarikhi from QS. Fussilat [41]:
30-31 any tests, trials and challenges should not affect the level of faith and
obedience to Allah, c) al-maghza al-mutaharrik from the verse that istigamah is
patiently obeying various consequences of faith, the ability to implement Rabbuna
Allahi in ritual piety (syari'at) moderately and social piety (akhlak).
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